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Abstrak 

Ketersediaan sumber air tanah menjadi masalah utama setiap daerah di Indonesia ketika memasuki 

musim kemarau, peningkatan jumlah populasi berbanding lurus dengan jumlah kebutuhan air. 

Kebutuhan ini akan teratasi jika suatu daerah memiliki cadangan sumber air tanah yang dapat 

dimanfaatkan setiap waktu. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat Desa Selobanteng tentang teknologi investigasi air tanah dan lokasi yang berpotensi sebagai 

sumber air tanah. Mitra kegiatan yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) PT Paiton Energy dan 

Pemerintah Desa Selobanteng, Kabupaten Situbondo. Sasaran sosialisasi adalah 23 dari warga Desa 

Selobanteng; metode pelaksanaan sosialisasi yaitu ceramah dan diskusi, materi disampaikan dalam 

kemasan yang sederhana agar mudah dipahami oleh peserta. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta 

memahami materi yang disampaikan, hal ini ditunjukkan oleh persentase jawaban pada keempat butir 

pertanyaan yang diberikan; skala jawaban "sangat setuju" sebesar 88,04% dan jawaban ”cukup setuju” 

sebesar 11,96%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta memiliki persepsi pengetahuan tentang metode 

investigasi air tanah dan lokasi potensi air tanah pada daerah mereka. Adapun lokasi yang 

direkomendasikan untuk pengeboran adalah titik VES 1 dengan target kedalaman 40-42 meter, titik 

tersebut berada disebelah timur laut gudang mebel. Rekomendasi kegiatan pengabdian serupa perlu 

dilakukan di daerah lain yang mengalami kekeringan dengan validasi pengeboran. 

 

Kata kunci: air tanah; CSR; Desa Selobanteng; mitigasi kekeringan; sosialisasi. 

 

Abstract 

The availability of groundwater resources is a major issue for every region in Indonesia during the dry 

season, as the growing population leads to a proportional increase in water demand. This need can be 

addressed if a region possesses groundwater reserves that can be utilized at any time. This community 

service activity aims to provide the residents of Selobanteng Village with an understanding of 

groundwater investigation technology and locations with potential as groundwater sources. The project 

partners are the Corporate Social Responsibility (CSR) division of PT Paiton Energy and the Selobanteng 

Village Government, Situbondo Regency. The outreach activity targeted 23 residents of Selobanteng 

Village; the session was conducted through lectures and discussions, with the material presented in a 

simple format to ensure easy understanding by the participants. Based on the evaluation results, 
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participants understood the material presented; this is evidenced by the response percentages for the 

four questions asked, with 88.04% selecting "strongly agree" and 11.96% selecting " somewhat agree". 

This indicates that the evaluation based on participants' perceived knowledge following the 

dissemination session is high. The recommended location for drilling is the VES 1 point, targeting a 

depth of 40–42 meters; this point is situated northeast of the furniture warehouse. Similar community 

service activities should be carried out in other drought-affected areas, accompanied by validation 

through drilling. 

 

Keywords: groundwater; CSR; selobanteng village; drought mitigation; outreach. 

 

 

PENDAHULUAN 
Ketersediaan air bersih menjadi aspek utama untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat 

(Raihana dkk., 2026). Namun ketersediaan sumber air tanah menjadi masalah utama setiap daerah di 

Indonesia ketika memasuki musim kemarau, salah satunya Desa Selobanteng. Desa Selobanteng, 

Kecamatan Banyuglugur, yang terletak di kawasan pantai utara Kabupaten Situbondo. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari mitra, selama 3 tahun terakhir, semua Dusun (Jatian, Bunut, Beringin, 

Krajan) yang ada di Desa Selobanteng terdampak kekeringan; biasanya periode kekeringan berjalan 

mulai Bulan April-November. Pada dasarnya setiap Dusun memiliki minimal satu sumber mata air, 

namun sumber tersebut sangat terbatas untuk kebutuhan satu kampung. Solosi yang diterapkan selama 

ini yaitu memanfaatkan bantuan pengubahan jalur pipa dari sumber Kedawung yang ada di Dusun 

Krajan menuju tandon utama yang kemudian didistribusikan ke rumah warga; sementara di Dusun 

Beringin yang menjadi lokasi studi belum dilakukan hal serupa. Secara fisiografis, Desa Selobanteng 

berupa berbukitan, variasi litologi, topografi, zona pelapukan, dan kemiringan lereng berpotensi 

mempengaruhi infiltrasi dan penyimpanan air tanah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Situbondo, Desa Selobanteng memiliki luas area 14.73 km2 dengan jumlah penduduk 1.970 

jiwa (BPS Kabupaten Situbondo, 2025). Jumlah populasi yang terus meningkat berbanding lurus 

dengan jumlah kebutuhan air yang tentunya juga meningkat (Jaya dkk., 2024; Nelsi dkk., 2024). 

Kebutuhan ini akan teratasi jika suatu daerah memiliki cadangan sumber air tanah yang dapat 

dimanfaatkan setiap waktu. 

Salah satu upaya yang biasa dilakukan dalam rangkaian pembuatan sumur yaitu investigasi titik 

yang berpotensi menyimpan air tanah (Sehah, 2022). Hal ini penting dilakukan sebelum proses 

pembuatan sumur bor, karena biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan sumur bor yang cukup mahal. 

Oleh sebab itu, investigasi potensi keberadaan air tanah penting untuk dilakukan sebagai dasar 

perencanaan dalam rangkaian penyediaan air bersih (Utami dkk., 2026). Metode yang dapat digunakan 

untuk investigasi sumber air tanah yaitu metode geofisika dalam hal ini Geolistrik Resistivitas dan 

Audio-frequency Domain Magnetotelluric (ADMT) seperti yang telah dilakukan oleh Juwono dkk. (2026). 

Metode Geolistrik umum digunakan untuk penyelidikan sumber air tanah dan telah terbukti efektif 

dan efisien (Nggolaon dkk., 2025), selain itu juga meninggalkan dampak minimal selama proses 

pengukuran berlangsung (Hutami dkk., 2024). Sedangkan metode ADMT dapat menghasilkan profil 

Resistivitas terhadap kedalaman yang kontinu dan berkorelasi langsung dengan kandungan air. 

Sebelumnya tim peneliti telah menggunakan metode Geolistrik Resistivitas untuk proses investigasi 

sumber air tanah seperti yang telah dipublikasikan (Hasan, Fransiska, dkk., 2021; Juwono dkk., 2024; 

Susilo dkk., 2017). 

Sebelumnya, pada tahun 2024, tim pengabdian telah melakukan kegiatan serupa di Dusun 

Sumberwaluh Desa Pringgodani, Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang. Dimana tim pengabdian 

melakukan investigasi dan pemetaan sumber mata air pada daerah yang mengalami kekeringan 

(Pamungkas dkk., 2024). Hasil penyelidikan tersebut kemudian disosialisasikan kepada masyarakat 

sekitar. Sehingga, selain memperoleh informasi tentang keberadaan air tanah, masyarakat juga 

memperoleh pengetahuan baru tentang teknologi modern yang dapat dimanfaatkan untuk memetakan 

potensi atau keberadaan air tanah. Sebagai pembeda dengan kegiatan terdahulu, kegiatan pengabdian 
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ini menggunakan metode ADMT sebagai pelengkap Geolistrik dalam proses investigasi sumber air 

tanah. 

Secara teori, kondisi geologi setiap daerah berbeda, masing-masing daerah tersusun atas struktur 

batuan yang berbeda, sehingga berpengaruh terhadap ketersediaan potensi air tanah atau akuifer yang 

tentu juga berbeda (Hasan, Azhari, dkk, 2021). Oleh sebab itu, keberadaan potensi air tanah pada suatu 

formasi batuan tidak bisa dianggap sama pada area yang berbeda. Proses investigasi potensi air tanah 

dengan metode geofisika menjadi hal yang baru pada Desa Selobanteng, karena sebelumnya belum 

pernah dilakukan investigasi air tanah dengan pendekatan teknologi geofisika. Secara tidak langsung, 

sosialisasi hasil investigasi potensi sumber air tanah dengan metode geofisika juga menjadi hal yang 

sangat baru bagi masyarakat Desa Selobanteng. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat Desa Selobanteng terkait teknologi yang dapat digunakan untuk 

investigasi potensi sumber air tanah dan lokasi yang memiliki potensi sumber air tanah sebagai upaya 

mitigasi kekeringan. Tim pengabdian berharap hasil pemetaan potensi air tanah dapat bermanfaat bagi 

warga sekitar sebagai referensi dalam menentukan lokasi pembuatan sumur (Paradise dkk., 2026). 

 

METODE 

Lokasi dan Mitra 
Lokasi pengabdian ini berada di Balai Desa Selobanteng, Kecamatan Banyuglugur, Kabupaten 

Situbondo. Desa Selobanteng merupakan desa binaan dari Corporate Social Responsibility (CSR) PT Paiton 

Energy. Sebagai bentuk kepedulian terhadap pelayanan masyarakat tim pengabdian Sekolah 

Pascasarjana Universitas Brawijaya bekerjasama dengan CSR PT Paiton Energy dan Pemerintah Desa 

Selobanteng yang merupakan mitra dalam kegiatan pengabdian ini. Desa Selobanteng bekerjasama 

dengan CSR PT Paiton Energy dalam mengelola konservasi Hutan Rakyat, ketahanan pangan, dan 

peningkatan ekonomi. Adapun peserta sosialisasi merupakan perwakilan warga Desa Selobanteng 

yang berjumlah 23 orang. Peran mitra sangat bermanfaat bagi tim pengabdian untuk mengoptimalkan 

kegiatan (Zulaikah dkk., 2023), karena ada beberapa tahap yang hanya bisa dibantu oleh mitra, seperti 

menunjukkan lokasi, koordinasi dengan pemerintah setempat, mengkondisikan peserta, dll. Adapun 

tahapan pengabdian secara ringkas ditunjukkan oleh Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Alur tahapan kegiatan pengabdian 

 

Tahap Kegiatan 
Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak stakeholder CSR PT Paiton Energy dan 

Pemerintah Desa Selobanteng untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat (Gambar 2.a). Tahap 

persiapan bertujuan untuk menyamakan persepsi antara tim pengabdian dengan mitra untuk 

kelancaran kegiatan. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, diperoleh informasi terkait daerah yang 

mengalami kekeringan. Dimana daerah tersebut mengharuskan adanya sumber air tanah yang dapat 
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dimanfaatkan untuk kebutuhan warga sehari-hari. Tahap selanjutnya adalah melakukan investigasi 

potensi air tanah pada lokasi pengabdian, proses pengambilan data telah dilaksanakan pada tanggal 8 

Juli 2026. Hasil investigasi ini yang nantinya dijadikan sebagai bahan untuk menyusun materi dalam 

kegiatan sosialisasi. Selain itu tim pengabdian juga menyiapkan beberapa instrumen untuk 

mengidentifikasi persepsi peserta terhadap pemahaman materi setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. 

 

  
(a) (b) 

 
(c) 

Gambar 2. a. Koordinasi dengan perangkat desa dan CSR, b. Proses akuisisi data, c. Lokasi 

pengambilan data. 

 
Investigasi potensi sumber air tanah dilakukan dengan metode Geolistrik Resistivitas dan ADMT 

(Gambar 2.b.); sedangkan lokasi pengukuran ditunjukkan oleh Gambar 2.c. Dalam pengukuran 

Geolistrik Resistivitas kami menggunakan konfigurasi schlumberger, konfigurasi ini dipilih karena 

efisien dan minim kesalahan (Hasan dkk., 2022). Pengukuran Geolistrik Resistivitas menggunakan alat 

PASI GEA RM-1 Resistivitymeter; sebanyak 6 lintasan dengan panjang 300 meter, dan perubahan jarak 

antar elektroda secara progresif 0,5 - 20 meter. Data hasil pengukuran Geolistrik kemudian diolah 

menggunakan software IPI2Win agar dapat dilakukan proses interpretasi. Sedangkan pengukuran 

ADMT menggunakan AIDU Groundwater Eksploration tipe ADMT-3HT3 dengan jumlah 51 titik 

pengukuran yang berpotongan dengan lintasan pengukuran Geolistrik Resistivitas. Proses interpretasi 

dilakukan dengan cara mengintegrasikan data Resistivitas yang terukur dengan kondisi geologi dan 

hidrogeologi setempat (Hasan dkk., 2025). Adapun indikasi keberadaan air tanah didasarkan pada nilai 

Resistivitas rendah yang terukur. 
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Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan sosialisasi melibatkan mitra utama yaitu CSR PT Paiton Energy dan Pemerintah Desa 

Selobanteng serta tim pengabdian dari Universitas Brawijaya. Kegiatan sosialisasi berisi tentang 

penyampaian materi hasil pemetaan potensi air tanah pada Desa Selobanteng. Materi disampaikan 

dalam kemasan yang sederhana agar mudah dipahami oleh peserta. Setelah penyampaian materi 

dilanjutkan dengan diskusi interaktif antara narasumber dan peserta pelatihan. Sesi diskusi dapat 

dimanfaatkan untuk mengklarifikasi pemahaman peserta sosialisasi agar informasi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik oleh peserta kegiatan. Sesi selanjutnya yaitu pengisian kuesioner yang 

telah disiapkan oleh tim pengabdian; kuesioner tersebut diberikan kepada peserta kegiatan (23 peserta). 

 

Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi peserta terhadap pemahaman materi, 

proses evaluasi mendukung agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan target. Instrumen evaluasi yang 

digunakan yaitu pengisian kuesioner secara langsung oleh peserta sosialisasi setelah kegiatan berakhir. 

Kuesioner disusun untuk mengidentifikasi persepsi peserta terhadap pemahaman materi terkait 

metode yang dapat digunakan untuk investigasi potensi air tanah serta lokasi yang berpotensi memiliki 

ketersediaan air tanah pada lokasi studi. Skala jawaban yang digunakan, yaitu “sangat setuju”, “cukup 

setuju”, dan “tidak setuju”. Komposisi skala tersebut belum mencakup seluruh jawaban tingkat 

persetujuan secara proporsional, khususnya pada kategori “setuju”; sehingga menjadi keterbatasan 

instrumen ini. Hasil kuesioner selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi persepsi 

peserta terhadap pemahaman materi sosialisasi. Selanjutnya, hasil ini dapat dijadikan sebagai dasar 

bagi CSR PT Paiton Energy untuk melakukan pendampingan terhadap pengetahuan peserta sosialisasi 

terkait keberadaan potensi air tanah pada lokasi studi. 

 

Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah, peserta memahami teknologi yang dapat 

digunakan dalam investigasi sumber air tanah. Selain itu peserta juga mengetahui lokasi yang memiliki 

potensi sumber air tanah. Target tim pengabdian adalah minimal 50% peserta sosialisasi memahami 

materi yang disampaikan. Adapun kriteria peserta dinyatakan paham apabila memberikan jawaban 

”sangat setuju” pada lembar kuesioner.  

 

Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian dikalkulasi dalam bentuk tabel dengan microsoft 

excel. Tabel tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk persentase 

untuk menggambarkan capaian kegiatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2026 berlokasi di Balai Desa 

Selobanteng, Kecamatan Banyuglugur, Kabupaten Situbondo. Kegiatan ini diikuti oleh tim pengabdian 

Sekolah Pascasarjana Universitas Brawijaya yang terdiri dari satu dosen dan tiga mahasiswa. Adapun 

mitra yang hadir meliputi CSR PT Paiton Energy berjumlah tiga orang selaku penanggung jawab CSR 

PT Paiton Energy, kepala desa dan masyarakat yang berada di lokasi sekitar area investigasi berjumlah 

23 orang sebagai peserta sosialisasi, sehingga total kegiatan ini dihadiri oleh 30 orang. Secara umum, 

materi sosialiasi adalah hasil pemetaan potensi air tanah yang sebelumnya telah dilaksanakan oleh tim 

pengabdian, seperti yang pernah dilakukan oleh (Fendriani dkk., 2025; Hutami dkk., 2024; Pamungkas 

dkk., 2024; Ubaidillah dkk., 2025). 

Kegiatan sosialisasi diawali dengan sambutan oleh kepala desa sekaligus membuka rangkaian 

kegiatan sosialisasi, kemudian dilanjutkan dengan sambutan oleh pihak CSR PT Paiton Energy 

(Gambar 3). Sesi berikutnya yaitu pemaparan materi oleh tim pengabdian dari Sekolah Pascasarjana 

Universitas Brawijaya. Narasumber dalam kegiatan ini merupakan tim dosen dengan bidang keahlian 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)        5087 
 

Sosialisasi hasil pemetaan potensi sumber air tanah sebagai upaya mitigasi kekeringan Desa 

Selobanteng, Kabupaten Situbondo 

geofisika, khususnya pemetaan potensi air tanah. Materi yang disampaikan meliputi kondisi geologi 

dan hidrologi setempat, prinsip dan cara kerja metode yang digunakan untuk mendeteksi potensi 

keberadaan air bawah tanah (Sehah dkk., 2021). Materi tersebut dikemas dan disajikan dengan bahasa 

yang sederhana agar mudah diterima dan dipahami oleh peserta yang berasal dari berbagai latar 

belakang berbeda-beda. Materi disampaikan dengan metode ceramah dan diskusi, hal ini bertujuan 

untuk memancing peserta agar aktif dan mudah menyampaikan pendapat (Andayana dkk., 2024). 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi. 

 

Setelah sesi pemaparan materi berakhir, maka dilanjutkan dengan sesi diskusi. Terdapat 

beberapa pertanyaan namun mayoritas pertanyaan tersebut mengarah kepada posisi akurat yang 

berpotensi menyimpan air tanah sehingga dapat dilakukan pengeboran. Pertanyaan lain juga muncul 

dari pihak CSR PT Paiton Energy bahwasanya apa yang menyebabkan perbedaan antara hasil 

penelitian dengan hasil pengeboran di lapangan. Pertanyaan tersebut dijawab oleh narasumber bahwa 

penyebab adanya perbedaan hasil kajian geofisika dengan hasil pengeboran yaitu nilai Resistivitas 

rendah yang umumnya diinterpretasikan sebagai keberadaan air tanah, namun tidak semua nilai 

Resistivitas rendah dapat dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan sumur bor. Karena nilai 

Resistivitas rendah dapat berasal dari lapisan lempung yang jenuh air tetapi bersifat akuitard atau 

akuiklud (Adiat dkk., 2024), atau bisa juga berasal dari dari air tanah dengan salinitas tinggi (Ronczka 

dkk., 2025). Secara teori lapisan tersebut memiliki nilai Resistivitas rendah namun tidak berperan 

sebagai akuifer; sehingga tidak produktif sebagai sumur. Oleh sebab itu hasil interpretasi perlu 

dikorelasikan dengan kondisi litologi, peta geologi, dan hidrologi setempat untuk membedakan zona 

akuifer dan lapisan yang bersifat akuiklud (Khaki dkk., 2014). 

Adapun hasil pengukuran Geolistrik Resistivitas dan ADMT disajikan secara komprehensif pada 

Gambar 4.a. Jika diperhatikan pada Gambar 2.c., area pengukuran sebenarnya ada 2 lokasi, namun 

karena pada lokasi 2 tidak ditemukan adanya indikasi potensi air tanah, maka yang ditampilkan pada 

bagian ini hanya hasil pengamatan pada area 1 saja. Gambar 4.a. menunjukkan hasil integrasi antara 

metode Geolistrik Resistivitas dan ADMT pada area 1. Validasi kedua metode ini memperlihatkan 

keselarasan struktur bawah permukaan yang cukup bagus pada kedua metode (Juwono dkk., 2026). 

Delineasi zona konduktif pada data ADMT terkalibrasi secara vertikal dengan keberadaan akumulasi 

lapisan tuf pasiran pada metode Geolistrik Resistivitas (titik VES 1), sedangkan zona resistif bertepatan 

dengan lapisan batuan tuff, breksi, dan andesit pada titik VES 2 dan VES 3. Berdasarkan interpretasi 

data Geolistrik dan ADMT ini, rekomendasi pengeboran ditunjukkan oleh kotak merah pada titik VES 

1. Hal ini didasarkan pada hasil pengukuran dari VES 1 berkorelasi dengan hasil ADMT Line 3 pada 

titik 4 yang menunjukkan adanya indikasi potensi air tanah. Indikasi potensi air tanah ditandai dengan 

nilai resistivitas rendah yang ditunjukkan oleh warna biru (Hasan dkk., 2018; Susilo dkk., 2017), dimana 

melalui pendekatan 2 metode tersebut, nilai resistivitas rendah (warna biru) memiliki kesimpulan posisi 
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yang sama. Adapun titik pengeboran dinilai paling optimal apabila diposisikan pada titik VES 1, 

dengan target kedalaman akuifer produktif pada rentang 40 hingga 42 meter. Namun, jika pada 

kedalaman 50-60 meter tidak ditemukan air atau bertemu dengan batuan andesit maka disarankan 

untuk menghentikan pengeboran. Hal ini bertujuan untuk mencegah kerusakan mata bor dan 

inefisiensi biaya operasional serta meminimalkan potensi kerusakan pada mata bor. Adapun titik VES 

1, jika ditinjau secara teknis berada pada sisi timur laut gudang mebel. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Hasil pengolahan data Geolistrik dan ADMT. 

 

Berdasarkan hasil investigasi pada Gambar 4.b., terdapat 2 titik yang berpotensi menyimpan air 

tanah. Namun hanya satu titik yang direkomendasikan untuk pengeboran, hal ini disebabkan karena 

pada titik satunya berlokasi diatas lereng (Panah merah nomor 2), sehingga terdapat kendala akses 

untuk mesin bor. Setelah sesi paparan materi dan diskusi berakhir, kegiatan dilanjutkan dengan 

pengisian kuesioner yang berisi pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta selama mengikuti 

kegiatan sosialisasi. Kemudian kegiatan sosialisasi ditutup oleh Kepala Desa Selobanteng dan 

dilanjutkan dengan sesi foto bersama. Kegiatan berikutnya yaitu tim pengabdian bersama CSR PT 

Paiton Energy dan perangkat desa meninjau titik lokasi yang direkomendasikan untuk dijadikan 

2 

N 

1 
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sebagai sumur bor. Hal ini bertujuan untuk memberikan tanda agar pada saat proses pengeboran sesuai 

dengan titik yang direkomendasikan. 

 

Evaluasi dan Pembahasan 
Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan 

(Cahyati dkk., 2025). Pada kegiatan ini, tim pengabdian memberikan 4 pertanyaan kepada para peserta. 

Keempat pertanyaan tersebut meliputi: (P1) Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, saya memahami 

bahwa kondisi air di dalam tanah dapat diketahui melalui metode Geolistrik Resistivitas dan ADMT; 

(P2) Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, saya memahami informasi mengenai lokasi atau area yang 

memiliki potensi air tanah di wilayah saya; (P3) Informasi yang disampaikan dalam kegiatan ini mudah 

saya pahami dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat; (P4) Apakah informasi hasil pemetaan lokasi 

air tanah ini berguna untuk mengatasi masalah air bersih di kampung kita?. 

 

Tabel 1. Hasil kuesioner tentang pemahaman peserta sosialisasi. 

Kode Pertanyaan Kriteria 
Jumlah 

Jawaban 

Persentase 

(%) 

P1 

Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, saya 

memahami bahwa kondisi air di dalam tanah 

dapat diketahui melalui metode Geolistrik 

Resistivitas dan ADMT 

Sangat Setuju 23 100 

Cukup Setuju 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

P2 

Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, saya 

memahami informasi mengenai lokasi atau area 

yang memiliki potensi air tanah di wilayah saya 

Sangat Setuju 19 82,61 

Cukup Setuju 4 17,39 

Tidak Setuju 0 0 

P3 

Informasi yang disampaikan dalam kegiatan ini 

mudah saya pahami dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat 

Sangat Setuju 18 78,26 

Cukup Setuju 5 21,74 

Tidak Setuju 0 0 

P4 

Apakah informasi hasil pemetaan lokasi air 

tanah ini berguna untuk mengatasi masalah air 

bersih di kampung kita? 

Sangat Setuju 21 91,30 

Cukup Setuju 2 8,70 

Tidak Setuju 0 0 

 

Hasil jawaban peserta ditampilkan pada Tabel 1, berdasarkan Tabel 1 mayoritas peserta 

sosialisasi memahami materi yang telah disampaikan; hal ini dibuktikan dengan jawaban peserta 

terhadap empat pertanyaan yang diajukan. Berdasarkan pertanyaan (P1) sebanyak 23 dari 23 peserta 

(100%) menjawab pertanyaan tersebut dengan jawaban ”sangat setuju”, artinya semua peserta 

memahami metode geofisika yang dapat digunakan untuk investigasi sumber air tanah. Adapun 

pertanyaan (P2), sebanyak 19 (82,61%) peserta menjawab ”sangat setuju” dan 4 peserta (17,39%) 

menjawab ”cukup setuju”. Terdapat 4 peserta yang memberikan jawaban ”cukup setuju” mungkin 

disebabkan karena peserta ragu menjawab posisi lokasi yang memiliki potensi air tanah. Oleh sebab itu, 

setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi selesai, tim pengabdian, mitra, dan peserta melanjutkan untuk 

meninjau titik yang memiliki potensi air tanah tersebut. Kegiatan ini juga sesuai dengan permintaan 

beberapa peserta untuk meninjau titik yang potensial yang dimaksud agar nantinya tidak salah dalam 

melakukan pengeboran. 

Selanjutnya pada pertanyaan (P3), sebanyak 18 peserta (78,26%) menjawab ”sangat setuju” dan 

5 peserta (21,74%) menjawab ”cukup setuju” terkait informasi yang disampaikan mudah dipahami dan 

sesuai kebutuhan masyarakat. Adanya 5 peserta yang memberikan jawaban ”cukup setuju” menjadi 

perhatian bagi tim pengabdian. Sedangkan pada pertanyaan (P4) sebanyak 21 peserta (91,30%) 

memberikan jawaban ”sangat setuju” dan 2 peserta (8,70%) memberikan jawaban ”cukup setuju” terkait 

informasi hasil pemetaan lokasi air tanah ini berguna untuk mengatasi masalah air bersih. Artinya 

mayoritas peserta telah memahami salah satu upaya dalam rangkaian pencarian sumber air tanah 

adalah melakukan investigasi awal, hal ini bertujuan agar titik pengeboran dilakukan berdasarkan 

kajian yang komprehensif. Hasil evaluasi ini tentunya sangat bermanfaat bagi tim pengabdian untuk 
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referensi kegiatan pengabdian pada tahun berikutnya. Tim pengabdian berharap, semoga hasil 

sosialisasi menjadi dasar pengetahuan bagi masyarakat terkait potensi air tanah pada lingkungan 

setempat. 

 

Dampak Kegiatan terhadap Mitra 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Mitra CSR, sejauh ini masyarakat sekitar belum 

mengetahui beberapa metode atau teknologi ilmiah yang dapat digunakan untuk memetakan potensi 

air bawah tanah. Sehingga pengetahuan tentang penggunaan metode geofisika untuk investigasi 

sumber air tanah menjadi cukup baru bagi warga setempat. Oleh sebab itu, tim pengabdian mengajukan 

pertanyaan apakah masyarakat sudah memahami bahwa terdapat beberapa metode geofisika yang 

dapat dilakukan untuk melakukan investigasi potensi sumber air bawah tanah. Berdasarkan hasil 

kuesioner pada Tabel 1, sebanyak 23 dari 23 peserta menjawab telah mengetahui beberapa metode 

geofisika yang dapat digunakan untuk investigasi potensi sumber air bawah tanah setelah mengikuti 

kegiatan sosialisasi ini. Kebanyakan dari mereka cukup kagum dengan kecanggihan teknologi yang 

selama ini belum mereka ketahui. Tingginya rasa kekaguman peserta sosialisasi menunjukkan bahwa 

adanya pengetahuan baru; karena berdasarkan informasi yang kami peroleh dari mitra CSR sejauh ini 

masyarakat menggunakan alat-alat tradisional seperti daun pisang, garam, batok kelapa, dll. untuk 

mencari potensi air bawah tanah. Secara tidak langsung, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak 

positif  berupa  peningkatan pengetahuan  masyarakat  terhadap  pemetaan  potensi  air  tanah  dan 

penggunaan  teknologi (Ubaidillah dkk., 2025). Sehingga kehadiran teknologi diharapkan mampu 

memberikan wawasan yang lebih luas dan memudahkan masyarakat dalam melakukan investigasi 

daerah yang berpotensi memiliki sumber air tanah. 

 

Kendala, Luaran, dan Keberlanjutan Program 
Selama pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan tidak ditemukan adanya hambatan besar 

yang berdampak pada kelancaran kegiatan. Sejauh ini hambatan hanya pada penyelarasan jadwal 

sosialisasi yang cukup susah karena kesibukan dari tim pengabdian, namun hambatan tersebut dapat 

teratasi berkat koordinasi yang cukup baik antara kedua belah pihak. Adapun luaran yang dihasilkan 

yaitu dokumen laporan penyelidikan potensi air tanah pada lokasi studi. Dokumen tersebut diserahkan 

kepada mitra yaitu CSR PT Paiton Energy dan Pemerintah Desa Selobanteng setelah kegiatan 

sosialisasi. Secara teknis, hasil kajian pemetaan potensi air tanah dapat dijadikan referensi dalam 

pelaksanaan tahap selanjutnya yaitu pengeboran (Ferdy dkk., 2022). Keberlanjutan program adalah 

proses pegeboran sebagai upaya untuk mencari sumber air tanah; pengeboran dilakukan pada titik 

yang direkomendasikan. Adapun pendanaan proses pengeboran sepenuhnya ditanggung oleh PT 

Paiton Energy sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dalam rangka pembangunan 

berkelanjutan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan pengabdian mayoritas peserta sosialisasi memahami 

materi yang telah disampaikan. Peserta sosialisasi memiliki persepsi pengetahuan tentang metode 

investigasi air tanah dan lokasi potensi air tanah setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Berdasarkan 

jawaban yang diperoleh melalui lembar kuesioner, dari 4 pertanyaan yang diberikan, sebesar 88,04% 

peserta memberikan jawaban ”sangat setuju” dan sebesar 11,96% jawaban ”cukup setuju”. Jumlah 

tersebut telah mencapai indikator keberhasilan kegiatan yaitu minimal 50% peserta peserta sosialisasi 

memahami materi yang disampaikan. Adapun titik yang direkomendasikan untuk pengeboran adalah 

titik VES 1 dengan target kedalaman 40-42 meter, titik tersebut berada di sebelah timur laut gudang 

mebel. Sedangkan titik 2 kurang direkomendasikan karena akses mobilisasi alat pengeboran yang 

kurang mendukung. Sebagai bentuk rekomendasi dan saran, kegiatan pengabdian serupa perlu 

dilakukan di daerah lain yang mengalami kekeringan dengan pengembangan kegiatan seperti verifikasi 

hasil geofisika dengan pengeboran serta melakukan pretest dan posttest pada kegiatan sosialisasi. Hal 

ini dimaksudkan untuk membantu masyarakat baik dari segi teknis maupun edukasi. Selain itu karena 
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tingkat kebutuhan masyarakat terhadap ketersediaan air bersih, maka kegiatan serupa sangat 

bermanfaat bagi masyarakat. 
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